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INTISARI 

 

Hubungan Dukungan Sosial Suami dan Family Supportive 

Supervisor Behaviour (FSSB) dengan Keseimbangan Kerja-

keluarga pada Perawat Wanita yang Sudah Menikah 

Anita Wulan Kusuma 

NIM 12710063 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Dukungan Sosial Suami dan Family Supportive Supervisor 

Behaviour (FSSB) dengan Keseimbangan Kerja-Keluarga. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit X dengan sampel 

sebanyak 108 perawat wanita yang sudah menikah dengan rentan 

usia 25- 45 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa Skala Likert yang terdiri dari Skala 

Keseimbangan Kerja-keluarga, Skala Dukungan Sosial Suami, dan 

Skala Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB). Teknik 

analisis statistik yang digunakan adalah analisis Spearman’s rho. 

Hasil penelitian pada masing-masing variabel menunjukan adanya 

hubungan yang positif antara keseimbangan Kerja-keluarga dengan 

Dukungan Sosial Suami dengan nilai koefisien korelasi (R) 0,671 

dan taraf signifikansi P=0,000 (p<0,05), begitu pula pada 

hubungan antara variabel Keseimbangan Kerja-keluarga dengan 

Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB)  juga menunjukan 

hubungan yang positif dengan nilai koefisien korelasi (R) 0,349 

dan taraf signifikansi P=0,000 (p<0,05). 

 

Kata Kunci : Keseimbangan Kerja-Keluarga, Dukungan Sosial 

Suami, Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB). 
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ABSTRACT 

 

Husband’s Social Support and Family Supportive Supervisor 

Behaviour (FSSB) with Work-family Balance in Married Women 

Nurses 

Anita Wulan Kusuma 

NIM 12710063 

 

 This study aims to determine the relationship between 

Husband Social Support and Family Supportive Supervisor Behaviour 

(FSSB) with Family-Work Balance. this study was conducted at The X 

Hospital with a sample of 108 nurses who were married women with 

ages 25-45 years. The sampling technique were used is  purposive 

sampling. The data collection tools in this study is a Likert Scale 

consisting of the Work-family Balance Scale, the Husbandry Social 

Support Scale, and the Family Supportive Supervisor Behaviour 

(FSSB) Scale. The statistical analysis technique used is Spearman's rho 

analysis. The results of the research on each variable showed a positive 

relationship between the balance of Work-family with Husband's Social 

Support with the value of the correlation coefficient (R) 0.671 and the 

significance level P = 0.000 (p <0.05), as well as the relationship 

between the balance variables Work-family with Family Supportive 

Behavior (FSSB) also shows a positiverelationships with the 

correlation coefficient (R) of 0.349 and a significance level of P = 

0.000 (p <0.05). 

Keywords: Work-family Balance, Husband’s Social Support, Family 

Supportive Supervisor Behaviour (FSSB) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat ditandai dengan 

tumbuhnya industri-industri baru yang menimbulkan peluang 

kerja baik bagi pria maupun wanita. Pada saat ini, tidak hanya 

laki-laki yang memiliki peluang kerja dengan baik karena wanita 

pada era modern saat ini memiliki peluang dan kesempatan kerja 

yang sama dengan laki-laki di berbagai sektor pekerjaan. Menurut 

Badan Pusat statistik (BPS) meskipun masih ada kesenjangan 

yang tinggi antara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

berdasarkan jenis kelamin pada februari 2017 yang masih 

didominasi kaum laki-laki, meskipun begitu TPAK wanita 

mengalami peningkatan sebesar 2,33%. (bisnis.tempo.co diakses 

pada mei 2018). Adanya keterlibatan tenaga kerja wanita di 

Indonesia pada data diatas, menunjukan bahwa ada kenaikan 

jumlah wanita yang bekerja di Indonesia dari tahun ke tahun, 

artinya minat menjadi wanita karir semakin meningkat setiap 

tahunnya. 

Kehadiran kaum wanita dalam dunia kerja saat ini sudah 

tidak diragukan dan dipandang sebelah mata oleh industri atau 

perusahaan. Telah dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang 

dicapai oleh kaum wanita dalam dunia kerja yang mungkin dapat 

menyaingi kaum laki-laki. Menurut Apollo dan Cahyadi (2012) 
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bahwa hampir tidak ada sektor industri yang tidak dimasuki oleh 

kaum wanita. Hadirnya wanita didunia kerja merupakan wujud 

dari turut andilnya wanita dalam meningkatkan pekerekonomian, 

baik bagi dirinya maupun bagi keluarganya. 

Diantara berbagai macam profesi yang ada, profesi sebagai 

perawat merupakan salah satu profesi yang cukup banyak dipilih 

oleh wanita. Pada kenyataannya perawat wanita pun lebih banyak 

dibanding perawat laki-laki. Menjadi seorang perawat tidak 

dituntut untuk tidak menikah dan memiliki anak. Jadi, sangat 

wajar melihat seorang perawat yang sudah menikah tetapi masih 

tetap berkarir pada profesinya. Meskipun akan sangat sulit 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluarganya dikarenakan 

shift kerja yang terbagi dalam 24 jam. Artinya, profesi perawat 

tidak seperti pekerja kantoran pada umumnya yang dimana 

biasanya berangkat pagi dan pulang sore. Perawat rumah sakit 

memiliki 3 shift diantaranya shift pagi, shift siang dan shift 

malam. Meskipun dengan shift seperti itu, perawat wanita tetap 

dituntut untuk bisa menyeimbangkan kedua perannya dengan 

baik, yaitu peran dirumah dan peran di tempat kerja. 

Wanita yang bekerja harus dapat memenuhi kedua 

perannya dengan baik sehingga wanita tersebut dapat 

menjalankan perannya sebagai seorang ibu dengan baik namun 

tetap tanggung jawab terhadap perannya sebagai pekerja. Clark 

(2000) menyebutkan bahwa Keseimbangan kerja-

keluargamerupakan refleksi dari kepuasan individu dalam peran 
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di ranah keluarga maupun peran dalam ranah kerja dengan konflik 

yang minimal. Keseimbangan kerja-keluarga merupakan sejauh 

mana individu terlibat dengan peran dalam urusan pekerjaan dan 

keluarga (Greenhaus, Collins & Shaw, 2003). Kemudian 

Grzyywacz & Carlson (2007) berpendapat bahwa keseimbangan 

kerja-keluarga adalah keadaan dimana rendahnya konflik 

pekerjaan-keluarga, atau rendahnya intensitas konflik yang terjadi 

di dalam keluarga maupun pekerjaan.  

Menurut Kalliath dan Brough (2008) keseimbangan kerja-

keluarga memiliki perbedaan dengan work-life balance, karena 

keseimbangan kerja-keluarga lebih spesifik digunakan untuk 

pekerja yang sudah menikah dan sudah menjadi orang tua yang 

menginginkan keseimbangan antara pekerjaan dan keluarganya. 

Lebih lanjut, Greenhaus dan Allen (2011) menyebutkan bahwa 

keseimbangan kerja-keluarga adalah keseluruhan penilaian 

tingkat efektifitas dan kepuasan individu dalam menjalankan 

peran di ranah kerja dan keluarga sesuai dengan nilai-nilai 

kehidupan individual mereka pada setiap poin yang telah mereka 

tetapkan. 

Penelitian-penelitian tentang keseimbangan kerja-keluarga 

sudah dilakukan beberapa peneliti antara lain, Novenia dan 

Ratnaningsih (2017) menyatakan bahwa keseimbangan kerja-

keluarga menjadi sesuatu yang sangat penting, kerena jika 

individu tidak memiliki waktu untuk dirinya dan keluarganya, 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan akan menurun. 
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Novenia dan Ratnaningsih (2017) menambahkan jika 

keseimbangan kerja-keluarga sering disamakan dengan work-life 

balance karena keluarga merupakan bagian dari kehidupan 

individu. Lebih lanjut, work-life balance digunakan untuk pekerja 

yang bukan berstatus sebagai orang tua sedangkan keseimbangan 

kerja-keluarga digunakan untuk pekerja yang menginginkan 

keseimbangan dalam pekerjaan dan keluarganya. 

Penelitian lain dengan judul Testing the mediation of 

keseimbangan kerja-keluarga in the relationship between work-

family conflict and job and family satisfaction oleh Pattusamy dan 

Jacob (2015) menyebutkan bahwa keseimbangan pekerjaan dan 

keluarga akan meningkatkan kepuasan dalam diri individu dalam 

menyelesaikan pekerjaan maupun didalam keluarga. Afiatin, dkk 

(2016) dalam penelitiannya yang berjudul Happiness of Working 

Mothers Through Family Life Stages menunjukan bahwa 

keseimbangan kerja-keluarga memiliki kontribusi pada 

kebahagiaan seseorang dalam menjalankan peran gandanya. 

Sebesar 22,8% kebahagiaan pada 526 pekerja wanita di Kota 

Yogyakarta, Sleman dan Bantul dipengaruhi oleh adanya 

keseimbangan kerja-keluarga. Kemudian penelitian lain oleh 

Hanifia dan Ratnaningsih (2018) tentang keseimbangan kerja-

keluarga menunjukan bahwa terdapat 58,57% wanita dengan 

keseimbangan kerja-keluargatinggi, 38,57% sangat tinggi dan 

2,85% pada kategori rendah dan 0% sangat rendah. Penelitian 

Hanifia dan Ratnaningsih (2018) menyebutkan bahwa dengan 
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meningkatkan keseimbangan kerja keluarga maka akan 

mengurangi konflik kerja-keluarga.  

Menurut Yuliviona (2014) keadaan ideal yang ingin 

diperoleh oleh seorang ibu yang juga bekerja adalah tetap dekat 

dengan keluarga dan berhasil mengurus rumah tangga, anak-anak, 

serta suami tetapi dapat menyalurkan kebutuhan sebagai makhluk 

sosial yaitu bersosialisasi, memiliki perasaan dihargai dan bangga 

saat bekerja menjadi wanita karir. Artinya, wanita yang memiliki 

kemampuan untuk menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan 

peran dalam keluarga dapat diartikan sudah mencapai 

keseimbangan kerja-keluarga. Lebih lanjut, makna keseimbangan 

kerja keluarga adalah jika seorang ibu bekerja dapat membagi 

waktu, perhatian, dan tenaga serta membuahkan hasil yang 

memuaskan, sehingga tugas-tugas di tempat kerja dan dirumah 

dapat terselesaikan dengan baik (Hanifia & Ratnaningsih, 2018). 

Kenyataannya dalam melaksanakan peran pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, wanita menemui hambatan dalam usahanya 

menciptakan keseimbangan antara kedua peran (Wijayanto & 

Fauziah, 2018). Menurut Pattusamy & Jacob (2015) pekerja yang 

mampu mencapai keseimbangan kerja-keluarga terbukti mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dan kepuasan keluarga. 

Keseimbangan antara peran sebagai pekerja dan sebagai ibu 

rumah tangga bukanlah hal yang mudah (Afiatin, dkk. 2016), 

menurut Yuliviona (2015) urusan keluarga yang mencampuri 

urusan pekerjaan dapat memicu munculnya konflik dan 
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sebaliknya pekerjaan yang mencampuri keluarga dapat memicu 

konflik didalam pekerjaan. Konflik pekerjaan keluarga (work-

family conflict) sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan 

pekerjaan dan keluarga secara minimal tidak dapat disejajarkan 

dalam beberapa hal (Soeharto, 2014). 

Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa perawat 

di RSU Tidar Kota Magelang terkait dengan kehidupannya 

sebagai seorang perawat wanita yang sudah menikah. Perawat-

perawat tersebut menjelaskan bahwa menyeimbangkan antara 

profesinya sebagai perawat dan perannya sebagai ibu rumah 

tangga bukanlah hal yang mudah. Selain harus memenuhi 

perannya sebagai ibu dirumah, dimana bertanggung jawab pada 

pekerjaan rumah termasuk mengurus anak dan suami, ia juga 

dituntut untuk tetap profesional di tempat kerja. Atasan tidak 

pernah membedakan setiap perawat baik sudah menikah maupun 

belum menikah, tidak pernah ada perbedaan maupun perlakuan 

khusus dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. 

Paulose (2014) menjabarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keseimbangan kerja-keluarga dalam empat 

kategori yaitu, faktor tempat kerja, faktor keluarga, faktor 

lingkungan sosial dan faktor lain yang berhubungan dengan 

demografi seseorang. Selain itu, faktor yang mempengaruhi 

keseimbangan kerja-keluarga diantaranya terdapat faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi komitmen, 

memahami peran sebagai wanita dan karakter individu. Faktor 
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eksternal pada keseimbangan kerja-keluarga meliputi dukungan 

sosial, kehadiran anak dan work autonomy (Handayani, dkk, 

2015). Serafino & Smith (2011) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi subjek dalam mencapai keseimbangan kerja-

keluarga berupa dukungan sosial yang diterima subjek dalam 

menjalankan setiap peran baik dari tempat kerja, keluarga, 

maupun dukungan sosial lainnya. Dukungan sosial dapat berupa 

perasaan nyaman, penghargaan, perhatian, atau bantuan yang 

didapatkan seseorang dari orang lain atau kelompok lain. 

Dukungan dibutuhkan individu dalam menghadapi situasi yang 

penuh dengan tekanan. 

Menurut Rini (2002) dukungan suami merupakan salah 

satu faktor eksternal yang memiliki keterkaitan dalam kesuksesan 

peran wanita sebagai ibu dan sebagai karyawan. Hal tersebut 

didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh 

Voydanoff (2004), bahwa dukungan yang diterima dari suami 

merupakan hal yang penting bagi istri untuk meningkatkan nilai-

nilai positif pekerjaan keluarga. Penelitian oleh Abendroth & 

Dulk (2011), tentang relevansi berbagai dukungan terhadap 

keseimbangan kerja-keluarga menunjukan bahwa dukungan 

keluarga relevan dengan keseimbangan kerja-keluarga. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Novenia & 

Ratnaningsih (2017) dukungan sosial suami memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap keseimbangan kerja-keluarga. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Wijayanto & Fauziah (2018) 
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bahwa dukungan keluarga dan dukungan sosial merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keseimbangan kerja-keluarga. 

Kaitannya dengan keseimbangan kerja-keluarga dan 

dukungan sosial suami, menurut Dwiyanti (2001) tidak adanya 

dukungan sosial suami mampu menyebabkan ketidaknyamanan 

dalam menjalankan pekerjaan dan tugasnya. Ketika pekerja 

wanita tidak merasa nyaman dan tenang dalam menjalankan 

pekerjaannya maka secara otomatis peran yang dijalani tidak akan 

maksimal. Ketika individu merasa didukung, maka individu 

tersebut akan merasa diperhatikan oleh orang lain dan individu 

tersebut juga lebih siap secara emosional dan psikologis untuk 

mengatasi tekanan yang didapatkan didalam kedua perannya yaitu 

sebagai ibu dan sebagai pekerja (Thakur & Kumar, 2015). 

Ardiyansyah & Meiyuntariningsih (2016) menambahkan bahwa 

dukungan sosial suami menjadikan individu merasa nyaman dan 

tenang. Fungsi dari dukungan sosial suami pada istri yang bekerja 

adalah memunculkan rasa nyaman dan tenang sehingga pekerja 

wanita dapat mencapai keseimbangan kerja-keluarga.  

Berdasarkan riset tentang keseimbangan kerja-keluarga 

sebelumnya, disarankan untuk meneliti tentang faktor eksternal 

dari keseimbangan kerja-keluarga dimana salah satu faktor 

eksternal dari keseimbangan kerja-keluarga adalah dukungan 

sosial dan dukungan keluarga. Suami merupakan bagian dari 

keluarga yang paling dekat dengan wanita yang sudah menikah, 

selain karena tinggal dalam satu rumah namun juga karena peran 
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didalam keluarga yang saling berkaitan. Selain itu, berdasarkan 

penelitian sebelumnya mengenai keseimbangan kerja-keluarga, 

sejak dua tahun terakhir tidak banyak yang menghubungkan 

keseimbangan kerja-keluarga dengan dukungan sosial suami. 

Disisi lain, jumlah pekerja wanita menikah yang bekerja saat ini 

semakin meningkat. 

Selain dukungan sosial suami, dukungan yang diberikan 

oleh lingkungan kerja juga merupakan salah satu faktor yang 

membantu adanya keseimbangan kerja-keluarga (Serafino, 2011). 

Hammer dkk (2009) menyebutkan bahwa dukungan sosial dari 

lingkungan kerja dapat berasal dari rekan kerja, bawahan, atau 

atasan (supervisor). Atasan merupakan orang penting dalam 

menciptakan suasana nyaman dalam bekerja untuk bawahannya. 

Dukungan yang diberikan atasan untuk mengatasi kesulitan dan 

masalah yang timbul dari interaksi pekerjaan dan keluarga disebut 

dengan Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB). Atasan 

memiliki peranan yang sangat penting, karena atasan merupakan 

seseorang yang menghubungkan dan mengimplementasikan 

kebijakan-kebijakan yang ada (dukungan formal) kepada 

bawahannya (Hammer, dkk.2007). 

Menurut Greenhause (2012) Family Supportive Supervisor 

Behaviour (FSSB) merupakan salah satu pendukung untuk 

mencapai keseimbangan kerja-keluarga. Hammer dkk (2009) 

mendefinisikan FSSB sebagai sebuah konstruk di mana atasan 

memberikan dukungan yang terdiri dari dukungan emosional dan 
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dukungan instrumental tentang tuntutan keluarga, sebagai 

tambahan, ia juga menjadi contoh berperilaku dan kreatif dalam 

manajemen tuntutan pekerjaan dan keluarga. Atasan yang 

memberikan dukungan emosional dan instrumental serta menjadi 

role model dalam berperilaku terhadap bawahannya dapat dilihat 

sebagai seseorang yang tengah memotivasi dan mengerjakan 

untuk dapat meningkatkan afek positif saat bekerja dan hal 

tersebut kemudian dapat diaplikasikan pekerja dalam berinteraksi 

dengan anggota keluarganya (Cucuani, 2017). 

 Menurut Cucuani (2017), usaha atasan dalam managemen 

strategi bekerja dan membantu bawahan untuk bersama-sama 

menyelesaikan permasalahan yang timbul sebagai interaksi peran 

dalam pekerjaan dan keluarga membantu bawahan dalam belajar 

mengatasi masalah dengan tanpa merasa tersudut. Hanya saja, 

tuntutan pekerjaan serta tanggung jawab serta atasan yang berat 

membuat banyak atasan lebih fokus pada pernyelesaian tugas dan 

kurang menaruh perhatian pada kondisi dan kesulitan yang 

dihadapi bawahannya. Hal tersebut seringkali membuat bawahan 

kurang termotivasi dalam bekerja sehingga kurang memaknai 

aktivitas serta manfaat yang didapatkannya dalam bekerja. 

Hammer dkk (2009) menyebutkan bahwa dukungan yang 

diberikan atasan adalah hal penting untuk dipelajari karena dapat 

mengurangi efek negatif stressor dari pekerjaan dan kelurga. 

Thompson (dalam Behson, 2005) mengatakan bahwa 

adanya program dan kebijakan yang telah didesain oleh organisasi 
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untuk membantu keryawannya mencapai “balance” tidak akan 

berjalan efektif jika tidak diikuti dengan budaya dan atasan yang 

suportif pula. Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian yang 

dilakukan Ayuningtyas dan Septarini (2013) menunjukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara Family Supportive Supervisor 

Behaviour (FSSB) terhadap keseimbangan kerja-keluarga pada 

wanita bekerja. 

Terkait dengan pemaparan diatas, meningkatnya jumlah 

pekerja wanita di Indonesia salah satunya yang berprofesi sebagai 

perawat mengharuskan pekerja wanita memiliki keseimbangan 

kerja-keluarga dengan tujuan memaksimalkan perannya sebagi 

ibu rumah tangga maupun perannya sebagai seorang pekerja. 

Keseimbangan kerja-keluarga juga diharapkan dapat 

meminimalisir munculnya dampak negatif yang belum terjadi 

akibat pekerja wanita yang belum mampu mencapai 

keseimbangan dalam kedua perannya sebagai pekerja dan sebagai 

ibu rumah tangga. Penelitian ini mencoba untuk mencari tahu 

hubungan Dukungan Sosial Suami dan Family Supportive 

Supervisor Behaviour (FSSB) terhadap Keseimbangan Kerja-

Keluarga pada perawat wanita yang sudah menikah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian 

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 
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“Apakah ada hubungan Dukungan Sosial Suami dan Family 

Supportive Supervisor Behaviour (FSSB) terhadap keseimbangan 

kerja-keluarga pada perawat yang sudah menikah?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan Dukungan Sosial Suami dan Family 

Supportive Supervisor Behaviour (FSSB) dengan Keseimbangan 

Kerja-Keluarga pada perawat wanita yang sudah menikah 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

manfaat secara praktis maupun secara teoritis 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan teoritik bagi pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya psikologi industri dan organisasi dan psikologi 

keluarga dalam bidang sumber daya manusia dan juga sebagai 

masukan untuk pengelolaan konflik kaitanya dengan 

organisasi dan keluarga pada karyawan wanita. Selain itu, 

dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

. 



 

 

13 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi istri yang bekerja sebagai tambahan informasi 

pentingnya mencapai keseimbangan kerja-keluarga bagi istri 

yang bekerja dan bagi suami yang istrinya bekerja agar 

memberikan dukungan bagi istri agar dapat memaksimalkan 

peran istrinya di rumah maupun di tempat kerja. Kemudian 

bagi atasan agar mampu memberi contoh dan menjadi Role 

Model yang sesuai sehingga mampu mengoptimalkan kinerja 

dengan memberikan dukungan dan mencontohkan bekerja 

secara profesional meskipun sudah menikah dan tetap bekerja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa jurnal membahas terkait kajian Dukungan Sosial 

Suami, Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB) serta 

Keseimbangan Kerja-Keluarga. Adapun jurnal ilmiah yang 

dijadikan sebagai acuan referensi keaslina penelitian antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyansyah dan 

Meiyuntariningsih (2016) dengan judul “Dukungan Sosial 

Suami, Konflik Peran ganda dan Stress Kerja Wanita Karir”. 

Penelitian ini menggunakan 50 pekerja wanita di Mojokerto. 

Hasil dari penelitian Ardiyansyah dan Meiyuntariningsih 

(2016) adalah terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial suami dan konflik peran ganda dengan stres 

kerja wanita yang bekerja. Perbedaan kedua penelitian ini 
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adalah pada jumlah subjek, dimana penelitian yang dilakukan 

Ardiyansyah dan Meiyuntariningsih (2016) hanya 

menggunakan 50 subjek sedangkan penelitian ini 

menggunakan 108 subjek. Perbedaan lain pada lokasi 

penelitian, pada penelitian Ardiyansyah dan Meiyuntariningsih 

(2016) dilakukan di Mojokerto sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Magelang. 

2. Penelitian oleh Dewi dan Saman pada tahun 2010 dengan 

judul “Peran Motivasi Kerja dan Dukungan Suami Terhadap 

Stres Konflik Peran Ganda dan Kepuasan Perkawinan”. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 karyawan BNI cabang 

Makassar. Hasil dari penelitian Dewi dan Saman (2010) 

menunjukan adanya pengaruh positif antara Dukungan Suami 

terhadap kepuasan perkawinan. Pada penelitian yang 

dilakukan Dewi dan Saman (2010) dilakukan di Makassar, 

berbeda dengan penelitian ini yang dilakukan di Kota 

Magelang. Perbedaan lain terdapat pada jumlah dan jenis 

pekerjaan subjek. Dewi dan Saman (2010) melakukan 

penelitian pada 30 karyawan BNI sedangkan penelitian ini 

melakukan penelitian pada 108 Perawat. 

3. Soeharto dan Kuncoro melakukan penelitian pada tahun 2015 

dengan judul “Dukungan Suami dan Kepuasan Kerja yang 

dimediasi oleh Konflik Pekerjaan-Keluarga pada Ibu yang 

bekerja”. Penelitian Soeharto dan Kuncoro (2015) 

menggunakan subjek wanita yang sudah menikah dan 
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memiliki anak dibawah 12 tahun dan tinggal dalam satu 

rumah. Penelitian Soeharto dan Kuncoro (2015) menunjukan 

adanya pengaruh dukungan suami terhadap kepuasan kerja 

yang dimediasi konflik peran-keluarga pada ibu yang bekerja. 

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel yang digunakan, 

pada penelitian Soeharto dan Kuncoro (2015) terdapat variabel 

moderator, namun pada penelitian ini tidak ada. Selain itu, 

variabel tergantung dalam penelitian Soeharto dan Kuncoro 

(2015) adalah kepuasan kerja sedangkan pada penelitian ini 

adalah keseimbangan kerja-keluarga. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifia dan Ratnaningsih pada 

tahun 2018 dengan judul “Hubungan Antara Persepsi 

Dukungan Organisasi dengan Keseimbangan Kerja-Keluarga 

pada Dosen Wanita di Universitas Diponegoro Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan sebjek 70 dosen wanita di 

Universitas Diponegoro Semarang dengan teknik pengambilan 

sampel proportional random sampling. Hasil dari penelitian 

Hanifia dan Ratnaningsih (2018) adalah adanya hubungan 

positif dan signifikan antara persepsi dukungan organisasi 

dengan keseimbangan kerja-keluarga pada dosen wanita di 

Universitas Diponegoro Semarang. Hanifia dan Ratnaningsih 

(2018) melakukan penelitian pada dosen, berbeda dengan 

penelitian ini yang melakukan penelitian pada perawat. Teknik 

pengambilan sample juga mengalami perbedaan, jika pada 

penelitian Hanifia dan Ratnaningsih (2018) menggunakan 
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teknik proportional random sampling lain hal nya dengan 

penelitian ini yang menggunakan purposive sampling. 

5. Pattusamy dan Jacob pada tahun 2015 melakukan penelitian 

dengan judul “Testing the mediation of eork-family balance in 

the relationship between work-family conflict and job and 

family satisfaction”. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 218 

partisipan yang merupakan pengajar di Institusi Pendidikan di 

Wilayah India Selatan. Hasil dari penelitian Pattusamy dan 

Jacob (2015) menujukan adanya hubungan antara work-family 

conflict dan kepuasan kerja-keluarga yang dimediasi oleh 

work-family balance. Pattusamy dan Jacob (2015) terdapat 

beberapa perbedaan pada kedua penelitian ini. Diantaranya 

adalah, penelitian Pattusamy dan Jacob (2015) dilakukan di 

Negara India, sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia 

dimana populasi penelitian oleh Pattusamy dan Jacob (2015) 

lebih luas yaitu wilayah India Selatan sedangkan populasi 

penelitian ini adalah perawat RSU Tidar Kota Magelang yang 

sudah menikah. 

6. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Afiatin, dkk pada tahun 2016 dengan judul “Happiness of 

Working Mothers Trough Family Life Stages”. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 256 wanita yang sudah menikah baik 

di sektor formal maupun informal yang berada di Wilayah 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah keseimbangan 
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kerja-keluarga berdampak signifikan pada kebahagiaan ibu 

bekerja dibandingkan dengan tahap kehidupan-keluarga. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Wike, dkk pada tahun 2016 

dengan judul “pengaruh dukungan supervisor terhadap work-

family conflict”. Penelitian Wike, dkk (2016) menggunakan 

sampel wanita yang berprofesi sebagai dosen di Universitas 

Brawijaya Malang. Nilai korelasi Family Supportive 

Supervisor Behaviour (FSSB) terhadap Work-family conflict 

sebesar 0.446. Perbedaan penelitian ini dan penelitian oleh 

Wike, dkk (2016) terdapat pada profesi subjek. Penelitian 

Wike, dkk (2016) menggunakan subjek yang berprofesi 

sebagai dosen sedangkan penelitian ini menggunakan subjek 

yang berprofesi sebagai perawat. 

8. Penelitian oleh Jia LV dengan Judul “The Effect of Family 

Supportive Supervisor Behaviour on Work Family Enrichment 

of Female University Teachers” dalam Interbational Journal 

Of Science Vol. 3 No 10 tahun 2016. Penelitian ini 

menggunakan sampel 232 dosen wanita yang sudah menikah 

di 15 universitas yang ada di juangsu, China. Hasil dari 

penelitian oleh Jia LV (2016) adalah FSSB memiliki 

hubungan yang sangat dekat dengan keseimbangan pekerjaan-

keluarga pada dosen wanita yang sudah menikah. Perbedaan 

penelitian terdapat pada lokasi penelitian, pada penelitian oleh 

Jia LV (2016) dilakukan di China, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Indonesia. Kemudian variabel tergantung pada 
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penelitian oleh Jia LV (2016) adalah Work-family enrichment 

sedangkan dalam penelitian ini adalah keseimbangan kerja-

keluarga. Perbedaan lain terdapat pada jumlah subjek yang 

digunakan dalam penelitian, penelitian oleh Jia LV (2016) 

menggunakan 232 dosen wanita sedangkan penelitian ini 

menggunakan 108 perawat wanita. 

9. Pareira dan Afrianty pada tahun 2018 melakukan penelitian 

dengan judul “The Effect Of family Supportive Behaviour 

(FSSB On Employee Engagement Through Work Interference 

With Family (WIF) and Family Interference With Work 

(FIW)” penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 71 

Perawat Wanita yang sudah menikah di RS. Tentara Tk. IV 

Kupang. Perbedaan kedua penelitian ini terdapat pada lokasi 

penelitian, dimana penelitian Pareira dan Afrianty (2018) 

dilakukan di RS. Tentara Tk. IV Kupang sedangkan penelitian 

ini dilakukan di RSU Tidar Kota Magelang. 

Penelitian-penelitian diatas merupakan penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan tema Dukungan Sosial Suami, 

Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB), dan 

Keseimbangan Kerja-keluarga. penelitian yang akan dilakukan ini 

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah : 



 

 

19 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian. Pemilihan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

2. Pada penelitian sebelumnya, belum ada yang menggunakan 

Dukungan Sosial Suami sebagai variabel bebas pada 

penelitian keseimbangan kerja-keluarga sebagai variabel 

tergantung. Variabel bebas diambil berdasarkan faktor-faktor 

dari variabel tergantung. 

3. Selain itu, belum pernah ada penelitian yang menggunakan 

Family Supportive Supervisor Behaviour (FSSB) sebagai 

variabel bebas dari Keseimbangan Kerja Keluarga. Variabel 

ini diambil dari rekomendasi penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

4. Subjek serta lokasi penelitian. Subjek serta lokasi penelitian 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. subjek 

penelitian ini adalah Perawat wanita yang sudah menikah dan 

bekerja di Rumah Sakit Umum Magelang. 

5. Alat Ukur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Alat ukur yang 

digunakan dibuat sendiri oleh peneliti. 

Berdasarkan review dan telaah penelitian-penelitian 

sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan-perbedaan baik 

dari segi variabel, sampel maupun alat ukut yang dibuat sendiri 

oleh peneliti. Peenelitian ini dilakukan dengn judul Hubungan 

Dukungan Sosial Suami dan Family Supportive Supervisor 
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Behaviour (FSSB) terhadap Keseimbangan Kerja-Keluarga pada 

istri yang bekerja. Berdasarkan review dan telaah penelitian 

sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli 

dan bukan meripakan plagiasi penelitian. 




